
5.1. Kesimpulan 

BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh audit tenure, rotasi audit, dan 

fee audit terhadap kualitas audit pada sektor keuangan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia dari periode 2012-2016. Data sampel yang digunakan sebanyak 220 

pengamatan. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian 

menggunakan uji regresi logistik dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure memiliki pengaruh positif. 

Namun, tidak berpengarnh secara signifikan terhadap kualitas audit hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi audit tenure > 0,05. Scmakin lama audit tenure 

dianggap akan meningkatkan kualitas audit karena adanya hubungan emosional 

antara auditor dan klien. Hal ini dapat disebabkan oleh kantor akuntan publik yang 

mengaudit memang memiliki auditor yang dapat menjaga independensi. Auditor 

yang independen diharapkan dapat menghasilkan opini yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rotasi audit memiliki pengaruh negatif 

dan tidak memiliki pengarnh signifikan terhadap kualitas audit ha! ini dapat dilihat 

dari nilai signifikansi rotasi audit > 0,05. Penerapan ketentuan tentang adanya rotasi 

mandatory dengan tujuan supaya dapat meningkatkan independensi auditor baik 

secara tampilan maupun secara fakta. Jika dilihat dari hasil penelitian maka 

penerapan ketentuan yang berlaku berhasil mencapai tujuannya. 

3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fee audit memiliki pengaruh positif 

dun memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas m1clit hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi rotasi audit < 0,05. Fee au<lil yang lebih besar bisa meningkatkan 

semangat kerja karyawan sehingga meningkan kualitas audit dun fee audit yang 

lebih besar bisa menghasilkan laporan keuangan yang lebih memiliki kredibilitas 

yang lebih tinggi sehingga dapat dig11m1k,m untuk berbagai kebutuhan. 
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4. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure, rotasi audit, danfee audit 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikansi simultan < 0,05. Audit tenure dan rotasi audit 

yang lama dapat meningkatkan kualitas karena bisa membuat auditor yang 

mengaudit perusahaan sudah lebih mengenal perusahaan tersebut. Perusahaan yang 

sebelumnya pemah di audit akan mempermudah pekerjaan auditor karena sudah 

mengetahui sistem perusahaan. Didukung dengan fee audit yang tinggi bisa 

membuat auditor lebih bersemangat. 

5.2. Saran 

Saran penulis mengenai penelitian pengaruh audit tenure, rotasi audit, dan.fee 

audit terhadap kualitas audit adalah: 

1. Bagi Auditor, diharapkan auditor tetap menjaga independensi dan kompetisinya 

sehingga bisa meningkatkan kualitas audit serta meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap kredibilitas laporan keuangan yang telah diaudit. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan sampel sektor 

keuangan diharapkan bisa memperluas sampel penelitian dan membandingkan basil 

penelitian antar industri yang berbeda. 
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